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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

 (INFORMED CONSENT) 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia menjadi responden penelitian 

dengan : 

Nama     : 

Tempat,Tanggal Lahir : 

Alamat    : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian dengan judul 

“Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dan Status Gizi Dengan Prestasi Belajar Siswa 

MTs Negeri 2 Langkat” yang di lakukan di MTs Negeri 2 Langkat 

Saya telah menerima penjelasan dari peneliti bahwa informasi yang saya 

berikan tidak akan mempengaruhi nilai dan akan dijaga kerahasiaannya oleh 

peneliti. Selain itu, jawaban yang saya berikan ini adalah sebenarnya tanpa ada 

paksaan dari pihak lain.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Peneliti 

 

 

(Anggi Septia) 

NIM : 0801183490 

Responden 

 

 

(.......................................) 
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HUBUNGAN KEBIASAAN SARAPAN PAGI DAN STATUS GIZI 

DENGAN  PRESTASI BELAJAR 

 

No. Responden : 

 

Karakteristik Responden 

1. Nama   : 

2. Kelas   : 

3. Usia   : Tahun 

4. Tanggal Lahir   : 

5. Jenis Kelamin   : L / P 

6. Berat Badan   : kg 

7. Tinggi Badan   : cm 

8. Rangking Terakhir   : 

9. Jumlah Nilai Keseluruhan  :  

1. Apakah kamu selalu sarapan pagi setiap sebelum pergi kesekolah ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Dalam seminggu terakhir seberapa sering kamu sarapan pagi ? 

a. 5 -7 kali 

b. 0 -4 kali 

3. Jam berapa biasanya kamu sarapan pagi ? ..... WIB
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FOOD FREQUENCY QUETIONNARE (FFQ)  

KUALITAS SARAPAN PAGI 

 

No Jenis zat gizi Berapa kali anda mengkonsumsi jenis 
sarapan dalam satu minggu terakhir ? 

2x/mg >3x/mg 1-2x/ 
bln 

3-4x/ 
bln 

Tidak 
pernah 

1. Karbohidrat + protein 
nabati 

     

2. Karbohidrat + protein 
nabati+ lemak 

     

3. Karbohidrat + protein 
hewani 

     

4. Karbohidrat + protein 
hewani+ lemak 

     

5. Karbohidrat + vitamin 
(sayur/buah) 

     

6. Karbohidrat + vitamin 
(sayur/buah+ lemak 

     

7. Karbohidrat + protein 
nabati + protein 

hewani 

     

8. Karbohidrat + protein 
nabati + protein 

hewani+ lemak 

     

9. Karbohidrat + protein 

nabati + vitamin 
(sayur/buah) 

     

10. Karbohidrat + protein 
nabati + vitamin 

(sayur/buah)+ lemak 

     

11. Karbohidrat + protein 
hewani + vitamin 

(sayur/buah) 

     

12. Karbohidrat + protein 

hewani + vitamin 
(sayur/buah)+ lemak 

     

13. Karbohidrat + protein 

nabati + protein 

hewani+ vitamin 
(sayur/buah) 

     

14. Karbohidrat + protein 

nabati + protein 
hewani+ vitamin 
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 (sayur/buah)+ lemak      

15. Protein nabati + 
protein hewani 

     

16. Protein nabati + 

protein hewani+ 
lemak 

     

17. Protein nabati+ 
vitamin (sayur/buah) 

     

18. Protein nabati+ 

vitamin 
(sayur/buah)+lemak 

     

19. Protein hewani+ 
vitamin (sayur/buah) 

     

20. Protein hewani+ 

vitamin (sayur/buah)+ 
lemak 

     

21. Protein hewani+ 

protein nabati + 
vitamin (sayur/buah) 

     

22. Protein hewani+ 

protein nabati + 

vitamin (sayur/buah)+ 

lemak 

     

23. Karbohidrat      

24. Protein nabati      

25. Protein hewani      

26. Vitamin (sayur/buah)      

27. Dan lainnya      
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Statistik (SPSS) 

Univariat 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12 Tahun 2 4.4 4.4 4.4 

13 Tahun 39 86.7 86.7 91.1 

14 Tahun 4 8.9 8.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Statistics 

Usia   

N Valid 45 

Missing 0 

Mean 13.04 

Median 13.00 

Std. Deviation .367 

Minimum 12 

Maximum 14 

 

JenisKelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 20 44.4 44.4 44.4 

Perempuan 25 55.6 55.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

Frekuensi Sarapan Pagi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

0-4 kali 24 53.3 53.3 53.3 

5-7 kali 21 46.7 46.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Frekuensi Kulaitas Sarapan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 4 8.9 8.9 8.9 

2 9 20.0 20.0 28.9 

3 9 20.0 20.0 48.9 

4 10 22.2 22.2 71.1 

5 7 15.6 15.6 86.7 

6 4 8.9 8.9 95.6 

7 2 4.4 4.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

Kat. Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Normal 24 53.3 53.3 53.3 

Normal 21 46.7 46.7 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarapan Pagi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Sarapan 23 51.1 51.1 51.1 

Sarapan 22 48.9 48.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Statistics 

Rata-rata 

N 
Valid 45 

Missing 0 

Mean 73.0778 

Median 73.7500 

Std. Deviation 5.22853 

Minimum 63.25 

Maximum 85.00 

Percentiles 

25 68.3750 

50 73.7500 

75 77.2500 

 

 

 

Prestasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 25 55.6 55.6 55.6 

Tinggi 20 44.4 44.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Bivariat 

Hubungan Status Gizi dengan Prestasi Belajar 

 

Crosstab 

 

Prestasi Belajar 

Total 

Tidak 

Beprestasi Berprestasi 

Kat. Status Gizi Tidak Normal Count 18 6 24 

% of Total 40.0% 13.3% 53.3% 

Normal Count 5 16 21 

% of Total 11.1% 35.6% 46.7% 

Total Count 26 19 45 

% of Total 51.1% 48.9% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 18.624a 1 .000   

Continuity Correctionb 16.104 1 .000   

Likelihood Ratio 20.152 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 18.210 1 .000   

N of Valid Cases 45     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.87. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Prestasi Belajar 

 

Sarapan Pagi * Prestasi Belajar Crosstabulation 

 

Crosstab 

 

Prestasi Belajar 

Total 

Tidak 

Beprestasi Berprestasi 

Sarapan Pagi Tidak Sarapan Count 22 1 23 

% of Total 48.9% 2.2 % 51.1% 

Sarapan Count 3 19 22 

% of Total 6.7% 42.2% 48.9% 

Total Count 25 20 45 

% of Total 55.6% 44.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 30.633a 1 .000   

Continuity Correctionb 27.401 1 .000   

Likelihood Ratio 36.074 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 29.952 1 .000   

N of Valid Cases 45     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.78. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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MASTER DATA 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Lapangan  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memperkenalkan diri pada siswa Memberikan surat izin kepada kepala 

sekolah 

Mengisi Formulir Informed Consent Mewawancarai dan mengisi kuisoner 
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Mengukur berat badan Responden Mengukur tinggi badan Responden 


